BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di lapangan baik melalui
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti akan membahas

masalah tentang ini, yaitu :

1. Jenis-Jenis Tindak Tutur Direktif Guru dalam Menanamkan Nilai
Pendidikan Karakter Berdasarkan K13 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Blitar

Data-data yang diperoleh dan dibahas merupakan tindak tutur direktif
yang digunakan pada saat interaksi belajar mengajar mata pelajaran Tematik
di MIN 2 Blitar. Pembagian jenis tindak tutur dalam penelitian ini
berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Ibrahim. Ibrahim membagi
tindak tutur direktif menjadi 6 jenis yaitu': permintaan (requstives),
pertanyaan (questions), perintah (requirements), larangan (prohibitive),
pemberian izin (permissives), dan nasihat (advisories).

a. Permintaan (Requstives)

Tindak requstives menunjukkan dalam mengucapkan sesuatu
tuturan, penutur memohon kepada mitra tutur untuk melakukan suatu
perbuatan. Penutur mengekspresikan keinginan dan maksud agar mitra
tutur melakukan tindakan atas keinginan penutur. Dengan kata lain tindak

tutur ini mengekspresikan keinginan penutur, sehingga mitra tutur

! Ibrahim, Kajian Tindak Tutur, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993). hal.27

78



79

melakukan sesuatu. Apabila penutur tidak mengharapkan kepatuhan,
tindakan ini mengekspresikan keinginan atau harapan agar mitra tutur
menyikapi keinginan yang tersampaikan ini sebagai alasan untuk
bertindak.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penliti, hanya
terdapat 1 tuturan permintaan yang terjadi pada kelas 5A. Tuturan adalah
suatu ujaran yang disampaikan oleh seorang penutur kepada mitra tutur
ketika sedang berkomunikasi. Tuturan dalam kajian pragmatik dapat
dipahami sebagai bentuk tindak tutur itu sendiri di samping juga dapat
dipahami sebagai produk suatu tindak tutur.?

Jadi antara hasil yang dieperoleh peneliti dengan teori yang sudah
ada masih terjadi kesesuain seperti yang dilihat dilapangan. Jenis tindak
tutur permintaan yang dilakukan gugur atau penutur yang terjadi dikelas
5A ini terjadi karena guru meminta peserta didik untuk membersihkan
kelasnya yang kotor.

b. Pertanyaan (Questions)

Tindak questions mengandung pengertian bahwa dalam
mengucapkan suatu tuturan, penutur menanyakan pada mitra tutur apakah
suatu proposisi itu benar. Penutur mengekspresikan keinginan dan maksud
bahwa preposisi tersebut benar atau tidak benar. Questions mengandung
pengertian bahwa penutur memohon kepada mitra tutur agar memberikan

informasi tertentu.

2 Nadar, Pragmatik dan Penelitian Pragmatik, ( Yogyakarta: Graha llmu, 2009)hal.7
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Dari teori yang disampaikan Ibrahim mengenai tuturan pertanyaan,
peneliti menemukan data pertanyaan paling banyak dari pada jenis tuturan
yang lain yakni 70 tuturan yang terjadi di MIN 2 Blitar. Analisis data yang
dilakukan oleh pengamatan atau observasi ini dilakukan di kelas 1 sampai
kelas 6 (A)

c. Perintah (Requirements)

Tindakan  requirements  mengindikasikan ~ bahwa  ketika
mengucapkan suatu tuturan, penutur menghendaki mitra tutur untuk
melakukan perbuatan. Penutur mengekspresikan keinginan bahwa
ujarannya dalam hubungan dengan posisi di atas mitra tutur, merupakan
alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk melakukan tindakan dan penutur
mengekspresikan maksud agar mitra tutur melakukantindakan ( paling
tidak sebagian dari) keinginan penutur. Apa yang diekspresikan oleh
penutur adalah kepercayaan bahwa ujarannya mengandung alasan yang
cukup bagi mitra tutur untuk melakukan tindakan. Penutur memberi
anggapan bahwa dia memiliki kewenangan yang lebih tinggi daripada
mitra tutur, misalnya, fisik, psikologis atau institusional yang memberikan
bobot pada ujaran.

Penelitian ini, menemukan 8 tuturan perintah, hasil ini diperoleh
dari hasil pengamatan kelas 1 sampai kelas 6 (A). Penemuan 8 tuturan
perintah ini juga mengaju pada penelitian terdahulu yang sama-sama
menemukan tuturan perintah pada penelitianya.

d. Larangan (Prohibitive)
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Tindakan prohibitive merupakan suatu tindakan yang menunjukkan
bahwa ketika mengucapkan suatu ekspresi penutur melarang mitra tutur
untuk melakukan tindakan. Penutur mengekspresikan otoritas kepercayaan
bahwa ujarannya menunjukan alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk
tidak melakukan tindakan. Penutur mengekspresikan maksud agar mitra
tutur tidak melakukan tindakan oleh karena ujaran penutur.

Peneliti menemukan 1 tuturan larangan yang terjadi di kelas 3A,
tuturan itu terjadi akbiat interaksi yang dilakukan guru kepada peserta
didik. Guru menaruh kepercayaan bahwa ujarannya menunjukkan alasan
yang cukup bagi peserta didik untuk tidak melakukan tindakan.

e. Pemberian izin (Permissives)

Tindakan permissives merupakan tindakan yang mengindikasikan
bahwa, ketika mengucapkan suatu tuturan menghendaki mitra tutur untuk
melakukan perbuatan (tindakan). Penutur mengekspresikan kepercayaan
bahwa ujarannya dalam hubungannya dengan posisi penutur di atas mitra
tutur, membolehkan mitra tutur untuk melakukan tindakan.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 1 tuturan
pemberian izin yang terjadi dikelas 6 A. Maksud tuturan guru kepada
peserta didik adalah guru mengijinkan peserta didik untuk bekerjasama
dalam mengerjakan agar mereka tidak sukar mengerjakan topik

pembeljaran yang mungkin dirasa sulit.
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f. Nasihat (Advisories)

Tindak advisories adalah tindak ketika mengucapkan suatu
ekspresi, penutur menasehati mitra tutur untuk melakukan tindakan. Penutur
mengekspresikan kepercayaan bahwa terdapat alasan bagi mitra tutur untuk
melakukan tindakan dan penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur
mengambil kepercayaan penutur sebagai alasan baginya untuk melakukan
tindakan.

Peneliti menemukan data nasehat pada jenis tuturan sejumlah 15
tuturan yang terjadi di MIN 2 Blitar. Analisis data yang dilakukan oleh
pengamatan atau observasi ini dilakukan di kelas 1 sampai kelas 6 (A). Dari
keenam jenis tindak tutur direktif yang dipakai, jenis pertanyaan memiliki
jumlah paling banyak, disusul jenis perintah, nasihat, perintah, larangan
pemberian izin dan yang terakhir jenis permintaan.

Penelitian pada skripsi ini juga mendukung penelitian terdahulu
yakni skripsi Ikhwan Khairi Yahya (2013). Dengan judul “Tindak Tutur
Direktif Dalam Interaksi Belajar Mengajar Mata Pelajaran Bahasa Dan
Sastra Indonesia Di Sma Negeri 1 Mlati Sleman Yogyakarta™, maka
peneliti menghasilkan Jenis tindak tutur direktif yang ditemukan meliputi
jenis permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, nasihat.

Penelitian yang dilakukan lkhwan Khoiri juga mengunkapkan bahwa jenis

pertanyaan menjadi penemuan yang paling banyak dari pada yang lain.

® Ikhwan Khairi Yahya,Tindak Tutur Direktif Dalam Interaksi Belajar Mengajar Mata

Pelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Sma Negeri 1 Mlati Sleman Yogyakarta, 2013
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Penelitian oleh Silvester Adi Prasetyo dengan judul “Analisis
Tindak Tutur Direktif pada Interaksi Guru dan peserta didik dalam
Pembelajaran di Kelas V SD Kanisius Sumber Magelang Tahun Ajaran
2017/2018” juga mendukung penulis karena menghasilakan data yang
berjumlah 46 tuturan. Dari 46 tuturan memiliki 6 jenis tindak tutur direktif:
jenis tindak tutur direktif pertanyaan, perintah, nasihat, permintaan,
larangan, dan pemberian izin.*

2. Fungsi Tindak Tutur Direktif Guru dalam Menanamkan Nilai
Pendidikan Karakter Berdasarkan K13 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Blitar.

Fungsi tindak tutur direktif guru dalam menanamkan nilai pendidikan
karaker di MIN 2 Blitar mendapatkan beberapa temuan fungsi tuturan. Fungsi
tuturan yang dimaksudkan tidak terlepas dari teori yang di kemukakan
ibrahim® diantara yakni 21 tuturan meminta, 2 tuturan memohon, 17 tuturan
berdoa, 70 tuturan bertanya, 15 tuturan menginterogasi, 3 tuturan
menghendaki, 10 tuturan menuntut, 1 tuturan mengarahkan, 1 tuturan
menginstruksikan, 1 tuturan mensyaratkan, 1 tuturan melarang, 1 tuturan
membatasi, 1 tuturan membolehkan, 7 tuturan membatasi, 18 tuturan
menyetujui, 5 tuturan menganugerahi, 1 tuturan memaafkan, 15 tuturan

menasehati, 1 tuturan menyarankan, 1 tuturan menuntut dan mengajak, 1

* Silvester Adi Prasetyo, Analisis Tindak Tutur Direktif pada Interaksi Guru dan Siswa
dalam Pembelajaran di Kelas V SD Kanisius Sumber Magelang Tahun Ajaran 2017/2018 diakses
di http://repository.usd.ac.id pada 05 November 2019

® Ibrahim, Kajian Tindak Tutur,..... hal.27
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Mengintruksikan dan mengarahkan. Temuan tersebut sesui dengan dengan
pembahasan berikut ini.
a. Permintaan (Requestives)

Fungsi tindak tutur requestives dalam menanamkan nilai
pendidikan karaker di MIN 2 Blitar menemukan beberapa temuan yakni
fungsi meminta, fungsi memohon, fungsi mendoa, fungsi menuntut dan
mengajak. Fungsi tindak tutur requestives tersebut dijabarkan sebagai
berikut.

1) Fungsi Meminta
Fungsi tuturan meminta digunakan oleh penutur untuk
mengekspresikan kata-kata kepada mitra tutur agar mendapatkan
sesuatu. Tuturan meminta ini mitra tutur tidak harus memberikan apa
yang diinginkan oleh penutur apabila penutur tidak terlalu berharap apa
yang diinginkan itu dipatuhi oleh mitra tutur.
Fungsi tuturan meminta dapat dilihat dengan penggunaan kata
minta. Tuturan pada data yang di analisis dari kelas 1 sampai kelas 6
(A) merupakan interaksi yang dilakukan guru kepada peserta didik.
Maksud tuturan tersebut adalah guru meminta agar peserta didik
menuruti apa yang diinginkan guru. Penulis menemukan 21 tuturan
pada funsi meminta.
2) Fungsi Memohon
Fungsi  tuturan  memohon  digunakan  penutur  untuk

mengekspresikan permohonan atas suatu hal dengan lebih santun atau
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hormat. Penutur menginginkan kebaikan hati atau kerendahan hati mitra
tutur agar mau melakukan apa yang dikehendaki oleh penutur. Penutur
tidak terlalu mengharapkan kepatuhan, karena posisi penutur lebih
rendah dibandingkan mitra tutur. Tindakan ini mengekpresikan
keinginandan harapan agar mitra tutur mrnyikapi keinginan yang
tersampaikan.

Fungsi memohon yang ditemukan peneliti pada MIN 2 Blitar
hanya terjadi 2 kali tuturan. Tuturan ini diucapkan peserta didik pada
kelas 2. Pengamatan yang ditemukan peneliti adalah guru merespon
baik permohonan peserta didik. Hal seperti ini bisa menumbuhkan rasa
percaya diri terhadap peserta didik.

3) Fungsi Berdoa

Penutur mengekspresikan harapan, permintaan dan pujian kepada
Tuhan. Tujuan tuturan ini hanya untuk memanjatkan doa kepada Tuhan
dan dilakukan dengan kerendahan hati. Fungsi berdoa pada tuturan
adalah untuk mengajarkan peserta didik agar membiasakan
mengucapkan bacaan-bacaan yang baik yang tak lain pula agar peserta
didik selalu mengingat kekuasan Allah SWT.

MIN 2 Blitar selalu menekankan kepada peserta didiknya untuk
selalu berdoa baik sebelum dan sesudah melakukan sesuatu oleh karena
itu peneliti menemukan kurang lebih 17 tuturan berdoa pada kelas 1
sampai dengan kelas 6 (A).

4) Fungsi Menuntut dan Mengajak
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Fungsi ini merupakan gabungan antara fungsi menuntut dengan
fungsi mengajak. Dalam menyampaikan tuturannya, penutur
mengekspresikan suatu tuntutan dan di dalam tuturannya tersebut juga
mengandung fungsi lain yang hendak disampaikan vyaitu fungsi
mengajak.

Tindak tutur yang terjadi merupakan interaksi yang dilakukan guru
kepada peserta didiknya. Tuturan guru diekspresikan dengan menuntut
peserta didik untuk mengikuti kemauan guru atau mitra tutur. Tuturan
menuntut tersebut “kalian harus ...” yang berarti bahwa guru sebagai
penutur mengharapkan tuntutan tersebut dapat dijadikan alasan bagi
peserta didik untuk melakukan tindakan. Peserta didik sebagai mitra
tutur dituntut untuk patuh atas ajakan guru, apabila peserta didik tidak
mematuhi keinginan guru, mungkin guru hanya tetap mengutarakan
ajakan agar peserta didiknya bisa mengikuti pelajarannya.

Peneliti memperoleh data tuturan menuntut dan mengajak dari kelas
1A MIN 2 Blitar. Penemuan ini baru, karena 2 fungsi yang dilakukan
penelitian terdahulu pada skripsi Ikhwan Khairi Yahya (2013). Dengan
judul “Tindak Tutur Direktif Dalam Interaksi Belajar Mengajar Mata
Pelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Sma Negeri 1 Mlati Sleman
Yogyakarta” tidak menemukan fungsi menutut dan mengajak

melainkan fungsi meminta dan menuntut, fungsi meminta dan
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mengarahkan, fungsi meminta dan bertanya, dan yang terakhir fungsi
mengajak dan mendoa.®
b. Pertanyaan (Questions)

Fungsi tindak tutur questions dalam menanamkan nilai
pendidikan karaker di MIN 2 Blitar menemukan beberapa temuan
yakni fungsi bertanya dan fungsi menginterogasi. Fungsi tindak tutur
questions tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Bertanya

Fungsi bertanya digunakan penutur untuk mengekspresikan
keinginan penjelasan, rasa ingin tahu, dan memastikan keterangan
tentang sesuatu hal. Penutur berharap mendapatkan respon jawaban
dari pertanyaannya. Mitra tutur tidak harus menjawab pertanyaan
penutur, apabila penutur tidak mengekspresikan ketidak seriusan.

Fungsi bertanya merupakan interaksi yang dilakukan oleh
guru kepada peserta didik. Tuturan tersebut termasuk dalam bentuk
tanya yang memerlukan sebuah jawaban dengan ditandai oleh kata
tanya seperti apa, kapan, dimana, siapa, bagaimana dan
mengapa. Tuturan bertanya tersebut memerlukan jawaban dari
pendengar berupa hal yang pernah diamati oleh mitra tutur. Fungsi
tuturan tersebut digunakan guru untuk memberikan pemahaman
peserta didik Temuan penelitian di MIN 2 Blitar, terdapat 70

tuturan bertanya yang dilakukan mitra tutur kepada penuturnya.

® Ikhwan Khairi Yahya, Tindak Tutur Direktif...,hal 62
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2) Fungsi Menginterogasi

Fungsi menginterogasi digunakan untuk mengekspresikan
pertanyaan yang bersifat terstruktur, detail dan cermat untuk
mencari suatu penjelasan atau keterangan dari mitra tutur. Mitra
tutur diharuskan menjawab pertanyaan dari penutur karena
posisinya lebih rendah.

Mitra tutur yang mendengarkan ujaran penutur, diharapkan
segera menjawab pertanyaan. Fungsi tuturan mengintrogasi
digunakan guru untuk menggali informasi yang telah didapat
peserta didik dari hasil membaca,memahami dan menganalisis
sebuah materi. Temuan yang diperoleh dari peneliti adalah 15
tuturan mengintrogasi.

c. Perintah (Requirements)

Fungsi tindak tutur requirements dalam menanamkan nilai
pendidikan karaker di MIN 2 Blitar menemukan beberapa temuan
yakni fungsi menuntut, fungsi menghendaki, dan yang terakhir
fungsi mengintruksikan dan mengarahkan. Fungsi tindak tutur
requirements tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Menuntut
Fungsi menuntut digunakan penutur untuk
mengekspresikan perintan dengan setengah mengharuskan
terpenuhi. Mitra tutur merasakan adanya perintah yang harus

segera dilaksanakan.
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Fungsi tuturan tersebut adalah menuntut peserta didik agar
selalu berfikir kritis dengan segala tuturan yang diucapkan.
Peneliti menemukan beberapa temuan yakni 10 tuturan menuntut.

2) Fungsi Menghendaki

Fungsi menghendaki digunakan penutur untuk

mengungkapkan keinginan atau kehendak kepada mitra tutur agar
melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh penutur. Mitra tutur
tidak harus melakukan apa yang dikehendaki, apabila penutur
tidak mengekspresikan paksaan. Peneliti menemukan beberapa
temuan dari fungsi menghendaki yakni 3 tuturan menghendaki.

3) Fungsi Mengintruksikan dan Fungsi Mengarahkan

Fungsi ini merupakan gabungan dari fungsi mengintuksikan
dan mengarahkan. Dalam menyampaikan tuturannya guru
mengekspresikan perintah secara langsung kepada mitra tutur
agar melakukan sesuatu hal. Mitra tutur diharuskan segera
melaksanakan perintah. Selain itu, guru juga mengekpresikan
untuk memberi petunjuk, arahan, tuntunan dan bimbingan dari
penutur ke mitra tutur agar melaksanakan suatu hal. Mitra tutur
diharapkan mampu melaksanakan tugas setelah diberikan arahan.

Fungsi ini adalah temuan baru dari peneliti karena peniliti
yang sebelumnya vyang dilakukan ikhwan khoiri belum
menmukan fungsi ini. Peneliti  menemukan 1 tuturan

mengintruksikan dan mengarahkan di MIN 2 Blitar.
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d. Larangan (Prohibitive)

Fungsi tindak tutur prohibitive dalam menanamkan nilai
pendidikan karaker di MIN 2 Blitar menemukan beberapa temuan
yakni fungsi melarang, dan fungsi membatasi. Fungsi tindak tutur
prohibitive tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Melarang

Fungsi tindak tutur prohibitive yang pertama adalah
melarang. Penutur mengekspresikan larangan agar mitra tutur
tidak melakukan sesuatu yang tidak diinginkan penutur. Pola
kalimat larangan yang diujarkan ditandai dengan kata tidak yang
melibatkan orang lain sebagai contoh kurang baik. Guru
mengekspresikan larangan tersebut dengan alasan bahwa seorang
pelajar tidak pada umumnya untuk melakukan hal seperti itu.
Kemudian guru memberikan masukan yang benar agar peserta
didik tidak mengulng hal yang sama

Temuan penelitian dari fungsi melaran pada MIN 2 Blitar

terdapat 1 tuturan melarang yang terjadi pada kelas 2 A. Tuturan
tersebut terjadi akibat perilaku peserta didik yang kurang tepat
atau kurang baik.

2) Fungsi Membatasi

Fungsi tindak tutur prohibitive yang kedua adalah

membatasi. Fungsi membatasi digunakan penutur untuk

mengekspresikan pemberian batas kepada mitra tutur dalam
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melakukan tindakan. Jadi ada yang boleh dilakukan dan ada yang
tidak boleh dilakukan. Peneliti menemukan 1 tuturan yang terjadi
di kelas 2A pad MIN 2 Blitar.
e. Pemberian lIzin (Permissives)
Fungsi tindak tutur permissives dalam menanamkan nilai pendidikan
karaker di MIN 2 Blitar menemukan beberapa temuan yakni fungsi
menyetujui, dan fungsi membolehkan fungsi menganugrahi dan
fungsi memaafkan. Fungsi tindak tutur permissives tersebut
dijabarkan sebagai berikut.
1) Fungsi Menyetujui

Fungsi tindak tutur permissives yang pertama adalah
menyetujui. Fungsi ini digunakan untuk mengekspresikan rasa
sepakat, setuju, dan sependapat tentang apa yang diungkapkan
oleh mitra tutur.

Fungsi tuturan menyetujui digunakan oleh penutur untuk
mengungkapkan ekspresi persamaan maksud, ide, tujuan dan
jawaban yang sama atau sepakat. Peneliti menemukan 18 tuturan
menyetujui dalam penelitiannya.

2) Fungsi Membolehkan
Fungsi tindak tutur permissives yang kedua adalah
membolehkan. Fungsi ini digunakan penutur untuk memberi
kesempatan atau keleluasaan kepada mitra tutur untuk

melakukan sesuatu hal.
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Fungsi tuturan adalah untuk memberikan kesempatan atau
keleluasaan bagi peserta didik untuk mengerjakan suatu hal yang
dianggap baik dan mempermudah pekerjaan. Data yang diperoleh
dari penelitian ini adalah 1 tuturan membolehkan yang didapat
peneliti dari kelas 6 (A) MIN 2 Blitar.

3) Fungsi Menganugerahi

Fungsi tindak tutur permissives yang ketiga adalah
menganugerahi. Fungsi menganugerahi digunakan penutur untuk
memberikan penghargaan, hadiah, atau gelar terhadap seseorang
yang berjasa.

Fungsi tuturan menganugerahi adalah memberikan
motivasi lebih bagi peserta didik untuk memberikan hasil yang
lebih baik. Peneliti dalam penelitainya memperoleh data 5 tuturan
menganugrahi.

4) Fungsi Memaafkan

Fungsi tindak tutur permissives yang keempat adalah
memaafkan. Fungsi memaafkan dipakai penutur untuk memberikan
pengampunan atau pemberian maaf kepada orang yang telah
melakukan salah atau pemberian maaf atas penyesalan tentang
suatu hal.

Fungsi memaafkan digunakan tidak hanya untuk memberikan
maaf terhadap suatu hal yang salah, tetapi dapat digunakan untuk

memberikan maaf atas penyesalan yang dilakukan karena tidak
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bisa menjawab sesuatu hal di luar batas kemampuan. Fungsi
memaafkan yang ditemukan peneliti di MIN 2 Blitar adalah 1
tuturan memaafkan sajayang terjadi pada kelas 4 (A)
f. Nasihat (Advisories)

Fungsi tindak tutur Advisories dalam menanamkan nilai pendidikan

karaker di MIN 2 Blitar menemukan beberapa temuan yakni fungsi

menasehati, dan fungsi menyarankan. Fungsi tindak tutur Advisories

tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Fungsi Menasehati
Fungsi tindak tutur advisories yang pertama adalah menasehati.
Dalam fungsi ini penutur mengekspresikan pemberian nasihat
atau petuah terhadap kesalahan yang dilakukan oleh mitra tutur.
Pemberian nasihat diberikan untuk membuat mitra tutur menjadi
lebih baik.

Pemberian petuah dan nasihat dari guru mengandung
maksud agar peserta didik lebih mensyukuri segala nikmat yng
terjadi  di hidupnya agar mendapatkan berbagai manfaat untuk
hidupnya. Fungsi tuturan nasihat yang diujarkan guru untuk
memperbaiki kesalahan yang dilakukan peserta didik dan sebagai
bahan refleksi untuk membuat peserta didik menjadi manusia yang
lebih baik. Terdapat 15 tuturan yang ditemukan peniliti pada fungsi
nasehat.

2) Fungsi Menyarankan
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Fungsi tindak tutur advisories yang kedua adalah
menyarankan. Fungsi menyarankan digunakan penutur untuk
mengekspresikan pemberian saran atau anjuran yang bersifat kritis.
Mitra tutur dapat menerima atau menolak saran yang telah
diberikan. Penutur tidak terlalu berharap apa yang disarankan itu
diterima sebagai solusi bagi mitra tutur.

Fungsi tuturan menyarankan digunakan untuk memberikan
solusi atau anjuran kritis bagi peserta didik dalam mengerjakan
suatu hal. Peneliti dalam temuan menemukan 1 tuturan yang di
peroleh dari kelas 3A.

Berdasarkan penggolongan fungsi tindak tutur direktif yang
dikemukakan oleh lbrahim dalam penelitian ini ditemukan 23
fungsi tindak tutur direktif. Fungsi tindak tutur direktif yang
ditemukan dalam penelitian ini meliputi: 21 tuturan meminta, 2
tuturan memohon, 17 tuturan berdoa, 70 tuturan bertanya, 15
tuturan menginterogasi, 3 tuturan menghendaki, 10 tuturan
menuntut, 1 tuturan mengarahkan, 1 tuturan menginstruksikan, 1
tuturan mensyaratkan, 1 tuturan melarang, 1 tuturan membolehkan,
7 tuturan membatasi, 18 tuturan menyetujui, 5 tuturan
menganugerahi, 1 tuturan memaafkan, 15 tuturan menasehati, 1
tuturan menyarankan, 1 tuturan menuntut dan mengajak, 1
Mengintruksikan dan mengarahkan. Penelitian ini tidak ditemukan

fungsi mengomando, mendikte, mengatur dan mengonseling.
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Hasil penelitian ini relevan dan mendukung penelitian
terdahulu yakni “Tindak Tutur Direktif Guru Bahasa Indonesia
Terhadap Siswa Kelas Vii A Smp Negeri 6 Sungai Penuh Dalam
Proses Pembelajaran  Tahun  Ajaran  2016/2017”  oleh
Kamaruddin,Aripudin, & Teja Pratama (2016/2017). Bentuk tindak
tutur direktif yang ditemukan peneliti ialah tindak tutur direktif
memerintah, tindak tutur direktif memohon, tindak tutur direktif
menuntut, dan tindak tutur direktif menasihati. Keempat bentuk
tindak tutur direktif tersebut menghasilkan 23 bentuk tuturan
direktif yang didapat oleh peneliti. Dari keempat bentuk tindak
tutur direktif, tindak tutur direktif memerintah yang sering
digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran,
karena guru banyak memberikan perintah kepada siswanya baik
dari memerintahkan siswanya diam, menjawab pertanyaan maupun
memerintah siswanya untuk berfikir.”

Penelitian skripsi ini  juga mendukung hasil penelitian
terdahulu Handoko Agus Ardiawanto (2016), “Tindak Tutur
Direktif Guru Bahasa Indonesia Kelas VII B Smp Muhammadiyah
10 Surakarta Dalam Proses Pembelajaran™ pada judul ini peneliti
menhasilkan Hasil dari percakapan guru Bahasa Indonesia kelas
VII B SMP Muhammadiyah 10 Surakarta dalam proses belajar

mengajar ditemukan 12 tindak tutur direktif. Bentuk tindak tutur

” Kamaruddin,Aripudin, & Teja Pratama, Tindak Tutur Direktif Guru Bahasa Indonesia
Terhadap Siswa Kelas Vii A Smp Negeri 6 Sungai Penuh Dalam Proses Pembelajaran Tahun
Ajaran 2016/2017 diakses di http://repository.unja.ac .id pada 05 november 2019
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direktif yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, yaitu
memerintah, menyuruh, memberi saran, mengingatkan, menegur,
mengancam, melarang, menasihati, meminta, mendesak,
menyilakan, dan menargetkan. Tuturan yang domain digunakan
guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di atas adalah
tindak tutur direktif, memerintah, menyuruh, memberi saran,
mengingatkan dan menegur.®
3. Hambatan Tindak Tutur Direktif Guru Dalam Menanamkan Nilai
Pendidikan Karakter Berdasarkan Kurikulum 2013 Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar
Kebutuhan defisiensi peserta didik dapat dipenuhi dengan upaya guru
melalui bertutur yang baik sehingga memotivasi mereka untuk memenubhi
kebutuhan pertumbuhannya.’Penggunaan bahasa merupakan realitas interaksi
komunikasi guru dan peserta didik yang berlangsung dalam kegiatan belajar
mengajar. Guru dalam kegiatan berkomunikasi tersebut harus mampu
berkomunikasi dengan baik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik sehingga menjadi peserta

didik yang aktif.'°

® Handoko Agus Ardiawanto, Tindak Tutur Direktif Guru Bahasa Indonesia Kelas VII B
SMP Muhammadiyah 10 Surakarta Dalam Proses Pembelajaran tahun 2016

% Sumarti, “Strategi Kesantunan Positif Dalam Tindak Tutur Direktif Guru” dalam
https://jurnal.uns.ac.id/prosidingprasasti/article/view/504/466, diakses 1 Oktober 2019

19 Dian Etikasari, Tindak Tutur Direktif Dalam Wacana Kelas (Kajian Mikroetnografi
Terhadap Bahasa Guru), diakses di https://artikelBSE7T40EBE305E4F19C571891FD712087, pada
1 oktober 2019
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Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti, peneliti
menemukan beberapa kendala atau hambatan yang memungkinkan terjadinya
suatu permasalahan saat guru bertindak tutur yakni suara guru yang mungkin
kurang dijangkau oleh peserta didik. Hal ini, mengakibatkan kurang
tersampaikanya informasi penutur kepada mitra tuturnya.

Kendala atau hambatan yang terjadi adalah kondisi fisik yang kurang
maksimal dikarenakan faktor usia. Selain itu, kondisi kelas yang saling
berhimpitan dengan kelas lain yang hanya ber skatan triplek saja dan yang
paling terakhir kondisi peserta didik yang kurang bisa diajak bekerjasama saat
pembelajaran karena tidur atas dasar kelelahaan mengikuti kegiatan diluar
sekolah.

Disisi lain Maslow dalam Slavin mengungkapkan bahwasanya setiap
peserta didik memiliki kebutuhan defisiensi yakni kebutuhan keselamatan,
fisiologi, cinta, dan harga diri sebagai kebutuhan dasar yang harus terpuaskan
terlebih dahulu sebelum kebutuhan pertumbuhan.'! Kebutuhan pertumbuhan
peserta didik meliputi mengetahui dan memahami, estetika, serta aktualisasi
diri. Para pendidik harus mengakui bahwa pembelajaran akan terganggu jika
kebutuhan dasar peserta didik tidak terpenuhi.

Kebutuhan defisiensi terpenting adalah cinta dan harga diri. Peserta didik
yang merasa tidak dicintai dan tidak dihargai padahal mereka mampu, tidak
akan mungkin memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan dalam

kebutuhan pertumbuhan Pendidik yang dapat menenangkan peserta didiknya

1 Sumarti, “Strategi Kesantunan Positif Dalam Tindak Tutur Direktif Guru” dalam
https://jurnal.uns.ac.id/prosidingprasasti/article/view/504/466, diakses 1 Oktober 2019
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dan membuat mereka merasa diterima dan dihargai sebagai individu akan
membantu peserta didik untuk gemar belajar dan bersedia bersikap kreatif
dalam rangka mengaktualisasikan dirinya. Kebutuhan defisiensi peserta didik
dapat dipenuhi dengan upaya guru melalui bertutur yang baik sehingga

memotivasi mereka untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhannya.



